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SUMMARY

JOHANNA ELLEN NATHALIA SIMAMORA, The Response of Shallot (Allium
cepa L.) Planted to Different Composition of Planting Media to Drought
Stress(Supervised by BENYAMIN LAKITAN and FIRDAUS SULAIMAN).

The research was conducted to determined the response of shallots planted
in different composition of planting media to drought stress, and conducted at
Jakabaring in December 2019 to February 2020. The treatment composition of
planting media was M1 = Sand: Soil: Manure (1: 1: 1), M2 = Sand: Soil: Manure (2:
1: 1), and M3 = Sand: Soil: Manure (2: 1 : 2). The treatment of drought stress was
D1 = control or without drought stress, D2 = drought stress at 30-40 HST, D3 =
drought stress at 40-50 HST. Each treatment consisted of 4 replications and each
replication consisted of 1 plant so that the number of plants observed was 36 plants.
This research was conducted in two stages. The first stage before drought stress (30
HST) and second stage after being given a drought stress. The results showed had no
significant effect on all parameters before drought stress. In the stage after being
given drought stress significantly affected the parameters of leaf water content, root
fresh weight and root water content.
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RINGKASAN

JOHANNA ELLEN NATHALIA SIMAMORA, Respon Tanaman Bawang
Merah (Allium cepa L.) Yang Ditanam Pada Komposisi Media Tanam Berbeda
Terhadap Cekaman Kekeringan (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN dan
FIRDAUS SULAIMAN).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui respon tanaman bawang merah
yang ditanam pada komposisi media tanam yang berbeda terhadap cekaman
kekeringan, dan telah dilakukan di Jakabrinng pada Desember 2019 sampai Februari
2020. Perlakuan komposisi media tanam yaitu M; = Pasir : Tanah : Pupuk kandang
(1:1:1), M, = Pasir : Tanah : Pupuk Kandang (2:1:1), dan M3 = Pasir : Tanah : Pupuk
kandang (2:1:2). Perlakuan cekaman kekeringan yaitu D; = Kontrol atau tahap
cekaman kekeringan, D, = cekaman kekeringan pada 30 — 40 HST, D3 = cekaman
kekeringan pada 40 — 50 HST. Penelitian ini dilkukan 2 tahap. Tahap pertama
sebelum cekaman kekeringan (30 HST) dan tahap kedua setelah diberi cekaman
kekeringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak berpengaruh nyata terhadap
semua parameter sebelum cekaman kekeringan. Pada tahap setelah diberi cekaman
kekeringan berpengaruh nyata terhadap parameter kadar air daun, berat segar akar
dan kadar air akar.

Kata kunci : bawang merah, komposisi media tanam, cekaman kekeringan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) memiliki nilai pasar yang baik sehingga
termasuk salah satu komoditas unggulan dan strategis, karena sebagian besar
masyarakat Indonesia membutuhkan bawang merah untuk bumbu masak sehari-hari
sehingga mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi (Handayani, 2014).

Dirjen Hortikultura (2016) menyebutkan luas panen nasional bawang merah tahun
2014 yaitu seluas 120.704 Ha kemudian mengalami kenaikan 1,18% pada tahun 2015
dengan luas lahan 122.126 Ha. Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) menyatakan bahwa
produksi bawang merah di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2015 sebesar
1.229.184 ton dibandingkan tahun 2014 yaitu sebesar 1.233.984 sedangkan konsumsi
nasional bawang merah diproyeksikan akan meningkat dengan bertambahnya jumlah
penduduk dengan rata-rata pertumbuhan 1,73% per tahun dan diikuti dengan produksi
bawang merah yang diharapkan mengalami peningkatan 1,31 juta ton pada tahun 2019
dengan rata-rata pertumbuhan 1,24% per tahunya.

Bawang merah pada umumnya dibudidayakan pada lahan sawah irigasi, mulai dari
dataran rendah hingga dataran tinggi. Di Indonesia bawang merah dapat ditanam di
dataran rendah sampai ketinggian 1000 m di atas permukaan laut. Ketinggian tempat
yang optimal untuk pertumbuhan dan perkembangan bawang merah adalah 0-450 m di
atas permukaan laut (Sutarya dan Grubben 1995).Petani biasanya membudidayakan
tanaman bawang merah pada lahan bekas tanaman tebu dan padi pada dataran rendah
di beberapa sentra produksi bawang merah seperti Brebes, Cirebon, dan Nganjuk.
Budidaya intensif harus diterapkan pada budidaya tanaman bawang merah, baik dalam
pengolahan tanah, pemupukan, pemeliharaan dan pengendalian hama dan penyakit
(Suwandi, 2014).

Lahan kering yang ada di Indonesia saat ini secara total seluas 144.47 juta hektar.
Luas lahan kering 144,47 juta hektar tersebut terdapat di daerah Kalimantan sebanyak
4,61 %, Sumatera sebanyak 33,25%, Papua sebanyak 28,6%, Sulawesi sebanyak 16%
Jawa sebanyak 10,7%, dan Maluku sebanyak 7,45%. Data tersebut menunjukkan
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bahwa Indonesia berpotensi untuk mengembangkan pengolaan lahan kering untuk
produktivitas pertanian tanaman bawang merah (Badan Litbang Pertanian,2016).

Namun, ada kendala dalam budidaya bawang merah yaitu tidak tahan terhadap
cekaman lingkungan seperti kekeringan. Kekeringan salah satu faktor yang
mempengaruhi tanaman serta kandungan hara tanah yang rendah dan pH-nya yang
tidak optimum. Penelitian Samson dan Tilahun (2007) menunjukkan terjadi
peningkatan efisiensi penggunaan air oleh tanaman bawang merah dari 6% menjadi
13% pada kondisi kebutuhan air 75% ETc. Tanaman bawang merah memiliki sistem
perakaran yang dangkal dan sangat rentan terhadap hilangnya kelembaban dari lapisan
atas tanah sehingga pengairan tambahan yang efisien harus disediakan untuk
mempertahankan pertumbuhan (Patel dan Rajput, 2013).

Untuk mengatasi permasalahan — permasalahan yang ada maka dibutuhkan
komposisi media yang sesuai untuk cekaman kekeringan. Media tanam merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman sebagai tempat tumbuh,
media perakaran, dan sebagai sumber unsur hara untuk dapat bertahan hidup dalam
cekaman kekeringan. Menurut Acquaah (2002) karakteristik yang harus dimiliki
media tanam yaitu mempunyai kemampuan memegang air yang baik, mempunyai
aerasi dan drainase yang baik, mempunyai pH yang sesuai dengan jenis tanaman dan
mempunyai unsur hara penting bagi tanaman.

Media tanam bawang merah yang biasanya digunakan adalah tanah dengan
penambahan media organik seperti pupuk kandang dan pasir dapat diberikan pada
media tanah untuk memperbaiki struktur tanah lebih gembur dan sesuai dengan
perakaran bawang merah. Namun belum diketahui komposisi yang tepat dari ketiga
bahan tersebut untuk menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal pada cekaman
kekeringan. Oleh karena itu perlu dilaksanakan penelitian untuk mengkaji beberapa
komposisi dalam menghasilkan media tanam bagi bawang merah terutama dalam

kondisi cekaman kekeringan.

1.2 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komposisi media tanam yang tepat
terhadap pertumbuhan bawang merah pada kondisi cekaman kekeringan.
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1.3 Hipotesis
Diduga komposisi media tanam berupa pasir, tanah, pupuk kandang dengan
perbandingan 1:1:1 merupakan campuran optimum dalam mengatasi cekaman

kekeringan.
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